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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI BENZILADENIN DAN KINETIN
TERHADAP PERBANYAKAN TUNAS TANAMAN PISANG MAS
KIRANA (Musa acuminata L..) SECARA IN VITRO

Oleh

Tedy Prasetya

Salah satu kendala utama dalam budidaya tanaman pisang adalah pemenuhan bibit
dalam skala besar. Kultur jaringan merupakan salah satu alternatif solusi dalam
pemenuhan bibit dalam skala besar. Benziladenin (BA) dan kinetin adalah salah
satu zat pengatur tumbuh (ZPT) yang banyak digunakan untuk merangsang
pembentukan tunas pada kultur jaringan pisang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi benziladenin dan kombinasi konsentrasi
benziladenin dan kinetin terhadap multiplikasi tunas pisang Mas Kirana. Eksplan
berupa tunas pada bonggol dikulturkan dalam media prakondisi yang berisi
garam-garam MS+2,5 mg/l BA selama 4 minggu. Eksplan disubkultur dalam
media yang berisi garam-garam MS yang ditambahkan dengan (tanpa ZPT, BA
2,5, 5, dan 7,5 mg/l, dan kombinasi masing-masing BA 2,5, 5, dan 7,5 mg/1
dengan kinetin 1 mg/l) selama 8 minggu. Penelitian menggunakan rancangan
acak lengkap dengan 3 ulangan, setiap satuan percobaan terdiri dari 4 botol kultur
yang masing-masing berisi 1 eksplan. Homogenitas data diuji dengan uji Bartlet
lalu dengan analisis rangam dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil pada
taraf a 5 %. Hasil penelitian menunjukkan (1) Pemberian BA 2,5-7,5 mg/1
menyebabkan peningkatan jumlah tunas dan jumlah propagul, dengan tunas
terbanyak (5,78 tunas) dan propagul terbanyak (6,89 propagul) pada BA 2,5 mg/1.
Kombinasi antara BA dan kinetin 1 mg/l menyebabkan penurunan jumlah tunas
dan jumlah propagul dibandingkan pada konsentrasi BA saja (2) Pemberian BA
dan antara kombinasi BA dan kinetin menyebabkan penurunan jumlah mata tunas.
Pemberian BA dan antara kombinasi BA dan kinetin juga menyebabkan
penurunan panjang tunas, kecuali pada BA 5 mg/1 yaitu menyebabkan
peningkatan panjang tunas (3) Peningkatan konsentrasi BA dalam media MS dari
5 mg/l menjadi 7,5 mg/l menurunkan jumlah tunas, dan panjang tunas yang
terbentuk, begitupun dengan BA yang dikombinasikan kinetin.



Kata kunci: Benziladenin, in vitro, kinetin, Mas Kirana, multiplikasi, tunas



ABSTRACT

EFFECTS OF BENZYLADENINE AND KINETIN CONCENTRATIONS
ON IN VITRO SHOOT MULTIPLICATION OF BANANA
(Musa acuminata L..) MAS KIRANA

By

Tedy Prasetya

One of the main obstacles in cultivating banana is the supply of planting matarials
in a large scale. Tissue culture is an alternative solution to the problem.
Benzyladenine (BA) and kinetin are plant growth regulators widely used to
stimulate shoot formation in banana tissue culture. This research aimed to
determine the effect of benzyladenine concentrations and the combination of
benzyladenine and kinetin on shoot multiplication of bananas Mas Kirana.
Explants as bud shoots taken from corms were cultured in preconditioned media
containing MS salts + 2,5 mg/l BA for 4 weeks. Explants were subcultured in
media consisting of MS salts added with (no PGR, BA 2,5, 5, and 7,5 mg/l, and a
combination of BA 2.5, 5, and 7,5 mg each with kinetin 1 mg/l) for 8§ weeks. The
experiment was conducted with a completely randomized design with 3
replications, the experimental unit consisting of 4 culture bottles, 1 explant per
bottle. The homogeneity of the data was tested with the Bartlet test then followed
with analysis of variance and the data were subjected to the least significant
difference test at the 5% level. The results showed that (1) BA 2,5-7,5 mg/I
caused an increase in the number of shoot and the number of propagules, with the
most shoots (5,78 shoots) and the most propagules (6,89 propagules) at BA 2,5
mg/l. The combination of kinetin 1 mg/l and BAs caused a decrease in the number
of shoots and propagules compared to BA concentrations alone (2) BA and the
combination of BA and kinetin caused a decrease in the number of shoot buds.
The combination of BA and kinetin also caused a decrease in shoot length, except
for BA 5 mg/l which caused an increase in shoot length (3) Increasing the
concentration of BA in the MS medium from 5 mg/1 to 7.5 mg/1 tends to decrease
the number of shoots, and shoot length formed, as well as with BA combined with
kinetin.

Keywords: Benzyladenine, in vitro, kinetin, Mas Kirana, multiplication, shoots
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman pisang merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, tanaman pisang
menjadi tanaman buah dengan produksi tertinggi di antara buah-buah lainnya
dengan jumlah produksi mencapai 9.245.427 ton. Hal ini mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 504 ribu ton dari total produksi tahun 2021
sebesar 8.741.427 ton. Dengan semakin meningkatnya produksi, Indonesia
menjadi negara dengan produksi pisang terbesar ketiga dunia setelah India (33,06
juta ton) dan China (11,72 juta ton) (Statista, 2021). Proyeksi Badan Pusat
Statistika (BPS) tahun 2022 menunjukkan bahwa beberapa provinsi dengan nilai
produksi pisang terbesar di antaranya adalah Jawa Timur (2,63 juta ton), Jawa

Barat (1,31 juta ton) dan Lampung (1,22 juta ton).

Pisang adalah salah satu buah dengan kandungan gizi yang lengkap. Bila
dibandingkan dengan buah-buah yang lain, pisang mengandung mineral yang
lebih banyak diserap oleh tubuh. Di dalam pisang mengandung 6 nutrisi utama
yaitu gula, air, protein, lemak, vitamin, dan serat. Pisang juga kaya akan mineral
seperti kalium, magnesium, besi, fosfor dan kalsium, juga mengandung vitamin B,

B6 dan C serta serotonin (Rai dkk., 2018).

Pisang merupakan buah tropis yang banyak dibudidayakan. Hal ini karena selain
memiliki rasa yang enak dan mengandung gizi yang lengkap pisang juga memiliki
nilai ekonomis yang tinggi. Pertumbuhan pisang yang optimum di Indonesia

didukung oleh kesuburan tanah serta faktor iklim yang sesuai sehingga pisang



dapat tumbuh di berbagai macam daerah di wilayah Indonesia dari dataran rendah
hingga dataran tinggi. Rasanya yang manis membuat banyak orang sangat gemar
mengonsumsi buah pisang (Sadat dkk., 2018). Salah satu pisang yang memiliki
potensi untuk dikembangkan adalah pisang Mas Kirana. Pisang Mas Kirana
merupakan salah satu buah meja. Jenis tanaman pisang ini banyak digemari
konsumen karena rasanya yang sangat manis legit, warna daging buah kuning
muda, harum, bentuk buah bulat berisi, dan kulit buah berwarna kuning bersih

(Kasutjianingati dan Boer, 2013).

Salah satu kendala dalam budidaya pisang adalah pemenuhan bibit dengan
kualitas dan kuantitas yang baik. Pemenuhan bibit dengan cara konvensional
dengan menggunakan tunas atau bonggol umumnya membutuhkan waktu yang
lama. Disamping membutuhkan waktu yang lama, bibit yang dihasilkan dari cara
konvensional memiliki bentuk dan ukuran tidak seragam. Permasalahan lain yang
ditemukan dalam budidaya tanaman pisang di antaranya serangan penyakit yang
disebabkan oleh bakteri endogenus dan cendawan patogen. Beberapa jenis
penyakit yang ditemukan pada budidaya tanaman pisang di Indonesia di antaranya
adalah layu fusarium yang disebabkan oleh fungi Fusarium oxysporum f.sp.
cubense (Foc), layu bakteri (blood disease bacterium) dan penyakit moko yang
disebabkan oleh Ralstonia solanacearum (Yusnita et al., 2015). Oleh karena itu
diperlukan suatu metode perbanyakan yang dapat mengatasi permasalahan

tersebut.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan pemenuhan bibit pisang yang
berkualitas dan kuantitas yang baik adalah dengan teknik kultur jaringan. Kultur
jaringan adalah sebuah cara untuk mengkulturkan bagian tanaman seperti sel,
jaringan, organ, embrio, biji, atau tanaman utuh yang dilakukan secara in vitro
dalam keadaan aseptik. Perbanyakan secara kultur jaringan dapat menghasilkan
tanaman bebas patogen, seragam, dan bersifat true fo-type (Hapsoro dan Yusnita,
2018). Perbanyakan dengan cara kultur jaringan didasarkan pada teori totipotensi
sel. Totipotensi sel merupakan kemampuan sel tunggal untuk beregenerasi

menjadi tanaman utuh. Sel-sel tunggal memiliki sifat untuk dapat merespon



sinyal lingkungan sehingga dapat termodifikasi membentuk jaringan-jaringan

baru dalam proses regenerasinya (Cartono, 2005).

Perbanyakan secara kultur jaringan dapat dilakukan dengan pola regenerasi
organogenesis, embriogenesis, atau percabangan tunas samping. Penelitian kultur
jaringan tanaman pisang umumnya menggunakan pola regenerasi percabangan
tunas samping. Hal ini karena dengan pola tersebut memiliki peluang yang tinggi
untuk menghasilkan tanaman #rue to-type dibandingkan dengan pola regenerasi
yang lain (Hapsoro dan Yusnita, 2016). Untuk menginduksi masing-masing pola
regenerasi, umumnya diperlukan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) berupa
auksin atau sitokinin. Sitokinin yang dapat digunakan untuk menginduksi
pembentukan tunas adalah benziladenin (BA) dan kinetin. Benziladenin dan
kinetin dimetahui dapat memacu pertumbuhan tunas aksilar dan menekan
dominansi apikal (Jafari ef a/.,2011). Hasil penelitian Andarini (2018)
membuktikan bahwa media MS (Murashige and Skoog, 1962)+BA dengan
konsentrasi 3 mg/l mampu menghasilkan 3,67 tunas per eksplan pada kultur
pisang Ambon Kuning. Lee (2005) menyatakan bahwa media MS dengan
penambahan 0,2 mg/I thidiazuron (TDZ) menyebabkan peningkatan hampir dua
kali lipat pembentukan tunas pisang Cavendish dibandingkan dengan media yang
mengandung 4 mg/l BA. Hapsoro dkk. (2015) melaporkan bahwa penggunaan
media MS yang dikombinasikan dengan 2-6 mg/l BA + 2 mg/I kinetin
menyebabkan peningkatan multiplikasi tunas pada kultur pisang Raja Bulu.
Muhammad ef al. (2007) menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi kinetin
sampai dengan 6 mg/l dapat meningkatkan jumlah tunas dari 1,30 menjadi 4,70
tunas/eksplan pada kultur pisang Basrai. Selain itu, menurut Bella dkk. (2016)
penambahan 2 mg/] kinetin pada media kultur pisang Kepok Kuning
menghasilkan persentase eksplan bertunas yang cenderung lebih tinggi jika

dibandingkan dengan konsentrasi kinetin 4 mg/1.

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka penelitian ini dilakukan
untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan

sebagai berikut:



1. Bagaimana pengaruh benziladenin dan kombinasi benziladenin dan kinetin
terhadap multiplikasi tunas pisang Mas Kirana?

2. Bagaimana pengaruh peningkatan konsentrasi benziladenin dan kombinasi
konsentrasi benziladenin dan kinetin terhadap multiplikasi tunas pisang Mas

Kirana?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian dirumuskan
sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh benziladenin dan kombinasi benziladenin dan kinetin
terhadap multiplikasi tunas pisang Mas Kirana.
2. Mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi benziladenin dan kombinasi
konsentrasi benziladenin dan kinetin terhadap multiplikasi tunas pisang Mas

Kirana.

1.3 Kerangka pemikiran

Teknik perbanyakan bibit pisang yang sering digunakan adalah dengan cara
konvensional. Perbanyakan secara konvensional dapat dilakukan menggunakan
anakan (sucker) atau belahan bonggol (bi#). Perbanyakan dengan menggunakan
sucker akan menghasilkan bibit pada setiap rumpun pisang relatif sedikit, yaitu 5-
12 anakan per rumpun per tahun, sedangkan perbanyakan dengan menggunakan
belahan bonggol akan menghasilkan 10-20 bibit untuk satu rumpun dengan lima
bonggol yang berdiameter minimal 15 cm. Selain menghasilkan bibit yang
sedikit, perbanyakan secara konvensional juga berpotensi untuk membawa

inokulum patogen penyebab penyakit.

Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan bibit pisang dalam jumlah besar dan
seragam adalah dengan menggunakan teknik kultur jaringan. Dengan teknik
kultur jaringan, dari setiap mata tunas dapat menghasilkan bibit kurang lebih 500-

800 bibit dalam waktu kurang lebih satu tahun. Selain dapat memenuhi



kebutuhan bibit dalam jumlah besar, bibit yang dihasilkan dengan teknik kultur
jaringan bebas dari inokulum patogen penyebab penyakit. Hal ini karena proses
produksi bibit dilakukan dalam lingkungan aseptik yang bebas kontaminasi

mikroorganisme.

Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) pada kultur jaringan akan berpengaruh
pada pertumbuhan eksplan. Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang banyak digunakan
dalam kultur jaringan adalah dari golongan auksin dan sitokinin. Jenis, jumlah
dan perbandingan ZPT akan berpengaruh terhadap proses pembentukan kalus,

embrio, tunas, dan akar.

Multiplikasi tunas pisang dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh golongan
sitokinin, salah satunya adalah benziladenin dan kinetin. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yusnita et al. (2015) menyatakan bahwa penambahan BA pada
taraf konsentrasi (2,5, 5, dan 7,5 mg/l) mampu meningkatkan laju pembentukan
tunas pada kultur pisang Ambon Kuning. Selain itu dalam penelitian ini juga
didapatkan bahwa media terbaik terhadap laju pembentukan tunas dan propagul
pada kultur pisang Ambon Kuning adalah dengan 5 mg/l BA. Penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2012) melaporkan bahwa penggunaan media MS + 6 mg/I
BA mengasilkan jumlah tunas terbanyak pada kultur pisang Ambon Kuning.
Hasil penelitian Ayna dkk. (2023) menunjukkan bahwa penambahan 1 mg/1
kinetin menghasilkan jumlah tunas dan tunas tertinggi pada kultur pisang
Cavendish dibandingkan dengan konsentrasi lainnya (2 mg/l dan 3 mg/l) dengan
hasil berturut-turut adalah 3,67 tunas dan 4,83 cm. Hapsoro dkk. (2015)
melaporkan bahwa penggunaan media MS yang dikombinasikan dengan 2-6 mg/1
BA + 2 mg/l kinetin menyebabkan peningkatan multiplikasi tunas pada kultur
pisang Raja Bulu. Muhammad et al. (2007) menyatakan bahwa peningkatan
konsentrasi kinetin sampai dengan 6 mg/l dapat meningkatkan jumlah tunas dari
1,30 menjadi 4,70 tunas/eksplan pada kultur pisang Basrai. Selain itu menurut
Bella dkk. (2016) penambahan 2 mg/1 kinetin pada media kultur pisang Kepok
Kuning menghasilkan persentase eksplan bertunas yang cenderung lebih tinggi

jika dibandingkan dengan konsentrasi kinetin 4 mg/I1.



1.4 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan hipotesis
sebagai berikut:
1. Benziladenin dan kombinasi benziladenin dan kinetin menginduksi
multiplikasi tunas pisang Mas Kirana.
2. Peningkatan konsentrasi benziladenin dan kombinasi konsentrasi benziladenin

dan kinetin menyebabkan peningkatan multiplikasi tunas pisang Mas Kirana.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Pisang

Tjitrosoepomo (2000) mengklasifikasi tanaman pisang dalam sistematika

(taksonomi) tumbuhan adalah sebagai berikut.

Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi ~ : Angiospermae
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Musales

Famili : Musaceae

Genus : Musa

Spesies : Musa acuminata L.

Menurut Dwivanny dkk. (2021) tanaman pisang berasal dari Indo-Malesian, baik
dari spesies liar atau kultivar, dan terus menyebar ke daerah tropis maupun
subtropis. Tanaman pisang yang ada saat ini merupakan hasil dari hibridisasi intra
dan inter-spesifik dari Musa acuminata (AA) dan Musa balbisiana (BB). Hasil
dari persilangan ini menghasilkan keturunan hibrid steril dengan genom AAA,
AB, AAB, ABB, dan lain-lain. Berdasarkan cara mengonsumsinya, pisang dibagi
menjadi dua yaitu pisang banana dan pisang plantain. Pisang banana atau pisang
meja adalah jenis-jenis pisang yang dikonsumsi dalam keadaan segar. Pisang
meja yang banyak digemari di Indonesia antara lain adalah pisang Muli, Raja
Sereh, Ambon Kuning, Mas, Barangan, dan Cavendish. Berbeda dengan pisang
banana, pisang plantain dapat dikonsumsi ketika telah diolah, seperti pisang
Kepok Kuning, Tanduk, Kepok Menado, Agung Talen, Janten, dan Nangka
(Yusnita, 2015).



Pisang Mas Kirana merupakan salah satu pisang banana yang memiliki genom
AA yang memiliki ciri morfologis khas sehingga membedakannya dengan pisang
jenis lain. Ciri morfologis itu antara lain: tinggi pohon berkisar 2 meter dengan
lingkar batang 20-28 cm, panjang daun 90 cm-110 cm, lebar daun 20 cm-27 cm,
panjang tandan buah 20 cm-30 cm, jantung berbentuk bulat telur dengan kelopak
luar berwarna ungu dan bagian dalam berwarna merah, bentuk buah bulat berisi
(gilig), lingir buah hampir tidak tampak, kulit buah berwarna kuning bersih, dan
daging buah berwarna kuning cerah dengan rasa manis legit (Rai dkk., 2018).

2.2 Perbanyakan Tanaman Pisang secara Konvensional

Perbanyakan secara konvensional dilakukan dengan menggunakan anakan
(sucker) atau dengan menggunakan belahan bonggol (bif). Jumlah bibit yang
dapat dihasilkan dari sucker untuk setiap rumpun pisang relatif sedikit. Bibit yang
berasal dari sucker sebaiknya adalah yang masih berupa anakan pedang. Anakan
pedang adalah anakan yang tumbuh dari bonggol dengan daun yang masih sempit
meruncing. Perbanyakan dengan menggunakan belahan bonggol atau bit adalah
perbanyakan yang berasal dari mata tunas samping bonggol. Perbanyakan dengan
cara ini dapat dilakukan dengan cara membelah bonggol menjadi beberapa bagian
kemudian belahan bonggol disemai hingga tumbuh mata tunas baru (Yusnita,

2015).

Dari segi kuantitas, perbanyakan dengan menggunakan anakan (sucker) atau
dengan belahan bonggol (bit) belum bisa memenuhi kebutuhan bibit dalam skala
besar. Selain itu bibit yang dihasilkan dari kedua cara tersebut juga memiliki
ukuran yang tidak seragam. Dari segi kualitas, bibit yang dihasilkan dari anakan
atau belahan bonggol juga rentan membawa inokulum patogen penyebab penyakit
seperti Fusarium oxysporum f. sp.cubense, Mycophaerella fijiensis atau bakteri

penyebab layu Ralstonia solanacearum (Yusnita, 2015).



2.3 Perbanyakan Tanaman Pisang secara In Vitro

Penyediaan bibit pisang yang seragam dalam jumlah banyak dapat dilakukan
dengan menggunakan sistem kultur jaringan. Kultur jaringan adalah suatu teknik
menumbuhkembangkan bagian tanaman secara aseptik dalam lingkungan
terkendali dan kebutuhan hara yang terpenuhi. Selain dapat menghasilkan bibit
dalam jumlah yang banyak dan seragam, perbanyakan dengan teknik kultur
jaringan juga akan menghasilkan bibit yang true fo type dan bebas dari patogen
(Yusnita, 2003). Dalam prosesnya, kultur jaringan menggunakan prinsip dasar
totipotensi sel, yaitu kemampuan sel untuk dapat beregenerasi menjadi tanaman

utuh apabila berada pada kondisi lingkungan yang sesuai (liiev et al., 2010).

Bagian tanaman yang akan dikulturkan dapat diregenerasikan menggunakan
beberapa pola regenerasi, yaitu organogenesis, embriogenesis, dan percabangan
tunas aksilar (axillary branching). Pola regenerasi yang banyak digunakan untuk
kultur pisang adalah percabangan tunas aksilar yang berasal dari bonggol.
Penggunaan pola axillary branching akan menjamin bibit yang dihasilkan bersifat
true to type. Yusnita (2003) menyampaikan mengenai perbanyakan kultur
jaringan dengan beberapa tahap, yaitu:

1. Tahap 0, pemilihan dan penyiapan tanaman induk sebagai sumber eksplan.
Tanaman yang akan dijadikan sumber eksplan haruslah jelas ketepatan
genotipe (klon, varietas, atau jenis tertentu), kesehatan (vigor), dan umur
tanaman induk. Selain itu, sumber eksplan harus dalam keadaan sehat dan
tidak terkontaminasi patogen.

2. Tahap 1, inisiasi kultur atau culture establisment. Tahap ini ditujukan untuk
mendapatkan kultur yang aseptik dan aksenik. Sterilisasi eksplan
menggunakan fungisida, detergen, dan desinfektan.

3. Tahap 2, multiplikasi atau perbanyakan propagul. Pada tahap ini eksplan
dikondisikan dalam lingkungan hormonal. Umumnya pada tahap ini
pertumbuhan eksplan diarahkan untuk memperbanyak tunas dengan cara
menambahkan zat pengatur tumbuh golongan sitokinin.

4. Tahap 3, pemanjangan tunas dan pengakaran. Setelah tahap multiplikasi

selesai, tanaman kemudian dipindahkan ke dalam media baru yang
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mendukung pemanjangan tunas dan pengakaran. Media yang digunakan
adalah media yang telah ditambah dengan zat pengatur tumbuh golongan
auksin.

5. Tahap 4, aklimatisasi planlet. Tahapan ini dimulai dengan mengeluarkan
planlet dari dalam botol kultur dari lingkungan terkendali ke lingkungan luar.
Prinsip dari aklimatisasi adalah memberikan intensitas cahaya rendah dengan
kelembaban nisbi yang tinggi kemudian berangsur angsur intensitas cahaya

dinaikkan dan kelembaban nisbi diturunkan.

Hal penting yang mendukung keberhasilan perbanyakan secara kultur jaringan
adalah penggunaan media dasar dan zat pengatur tumbuh. Yusnita (2003)
menyatakan bahwa media kultur yang lengkap mengandung unsur hara makro-
mikro yang lengkap, asam amino, vitamin, sukrosa, zat pengatur tumbubh,
aquades, dan zat pemadat media. Berbagai media telah diformulasikan untuk
beberapa tanaman seperti media woody plant medium yang digunakan untuk
mengkulturkan tanaman-tanaman berkayu, dan media MS yang cocok digunakan
hampir untuk semua tanaman. Penambahan zat pengatur tumbuh pada media juga
akan mendukung keberhasilan dalam kultur jaringan. Zat pengatur tumbuh yang

biasa digunakan adalah dari golongan auksin dan sitokinin.

Hal lain yang tidak kalah penting dalam keberhasilan kultur jaringan adalah
kondisi lingkungan yang terkendali. Kondisi lingkungan yang dikehendaki dalam
kultur jaringan meliputi pengontrolan suhu, intensitas cahaya, dan lama
penyinaran. Suhu optimal yang dibutuhkan adalah 24° C + 2° C dengan lama
penyinaran 12 + jam di bawah lampu fluoresenss. Intensitas cahaya yang
dibutuhkan untuk inisiasi adalah 0-1.000 lux, tahap multiplikasi 1.000-1.0000 lux,
tahap pengakaran 10.000-30.000 lux, dan tahap aklimatisasi 30.000 lux (Yusnita,
2003).
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2.4 Zat Pengatur Tumbuh

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa bukan hara yang dalam konsentrasi
tertentu dapat mempengaruhi laju pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Zat
pengatur tumbuh dapat berupa senyawa organik alami maupun sintetik yang
memiliki peranan sebagai pengatur pertumbuhan tanaman. Dalam kultur jaringan
dua jenis ZPT yang banyak digunakan adalah golongan auksin dan sitokinin.
Penggunaan dua golongan ZPT ini baik secara tunggal maupun dikombinasikan
akan efektif dalam pembentukan tunas aksilar, tunas adventif, induksi kalus, akar,

dan embrio (Yusnita, 2015).

Kinetin merupakan sitokinin yang pertama kali ditemukan oleh Folke Skoog dan
Carlos Miller yaitu pada tahun 1950. Sama halnya dengan jenis sitokinin lainnya,
kinetin memiliki fungsi yang dapat merangsang proses pembelahan sel atau
sitokinesis, menghambat dominansi apikal, merangsang pecah dan tumbuhnya
mata tunas aksilar, merangsang pembentukan tunas adventif, meningkatkan

aktivitas sink, dan menghambat senesens (Yusnita, 2015).

Penggunaan kinetin dalam kultur tanaman pisang sudah banyak dilakukan.
Hapsoro dkk. (2015) melaporkan bahwa penambahan BA dan kinetin pada media
kultur pisang Raja Bulu dapat meningkatkan jumlah propagul per eksplan, yaitu
pada konsentrasi 2 - 6 mg/l BA menyebabkan peningkatan jumlah propagul per
eksplan, yaitu 6,33 - 9,78 propagul per eksplan, demikian juga, pemberian 2 mg/l
kinetin menyebabkan peningkatan jumlah propagul per eksplan, yaitu 6,13 - 8,39
propagul per eksplan. Selain itu menurut Bella dkk. (2016) penambahan 2 mg/1
kinetin pada media kultur pisang Kepok Kuning menghasilkan persentase eksplan
bertunas yang cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan konsentrasi

kinetin 4 mg/I.

Benziladenin (BA) merupakan salah satu sitokinin turunan dari adenin.
Benziladenin adalah salah satu jenis sitokinin yang paling sering digunakan
karena sangat aktif dalam jaringan tanaman seperti merangsang pembelahan sel,

pembentukan tunas adventif, proliferasi tunas aksilar, dan menghambat
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pembentukan akar (Baihaqi, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusnita
et al. (2015) menyatakan bahwa penambahan BA pada taraf konsentrasi (2,5, 5,
dan 7,5 mg/l) mampu meningkatkan laju pembentukan mata tunas pada kultur
pisang Ambon Kuning. Selain itu dalam penelitian ini juga didapatkan bahwa
media terbaik terhadap laju pembentukan tunas dan propagul pada kultur pisang
Ambon Kuning adalah dengan 5 mg/l BA. Hasil penelitian Andarini (2018)
menyatakan bahwa penambahan 3 mg/l BA dalam media MS menghasilkan
jumlah tunas terbanyak pada kultur pisang Ambon Kuning dengan rata-rata
jumlah tunas 3,67 tunas per eksplan. Hasil penelitian Rahman dkk. (2004)
menunjukkan penambahan 5 mg/l BA dalam media MS adalah konsentrasi
terbaik untuk multiplikasi pada kultur pisang klon BARI-1. Sadat dkk. (2018)
melaporkan bahwa kombinasi antara IAA dan BAP dengan konsentrasi 4 mg/1
IAA dan 6 mg/l BAP adalah kombinasi perlakuan terbaik untuk menumbuhkan
tunas mikro pada kultur pisang Kepok.



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanaman Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung, Bandar Lampung sejak Oktober 2023 hingga Maret 2024.

3.2 Bahan Tanaman

Kultivar yang digunakan adalah pisang Mas Kirana. Tanaman pisang didapatkan
dari Desa Sumbermulya, Kecamatan Sumberrejo, Kabupaten Tanggamus.
Bonggol pisang yang digunakan berasal dari anakan pedang yang memiliki
kriteria panjang batang semu berkisar antara 80-100 cm dan daun masih

menggulung (Gambar 1).

Gambar 1. Anakan pedang
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3.3 Persiapan Eksplan

Bahan tanaman yang digunakan adalah eksplan dari ujung tunas yang terdapat di
antara batang semu dan bonggol pisang. Bahan tanaman dikupas bagian batang
semunya hingga tersisa permukaan batang semu yang berwarna putih (sekitar 5
lapisan) dengan panjang batang semu 8-10 cm dan panjang bonggol 4 cm
kemudian direndam dalam larutan fungisida (Gambar 2a). Eksplan dikecilkan
kembali hingga berukuran 4-6 cm, kemudian direndam dalam larutan detergen
(Gambar 2b). Eksplan kemudian dibilas air mengalir dan dibawa ke ruang

transfer untuk dilakukan sterilisasi permukaan eksplan.

‘ Batang semu

Bonggol

Gambar 2. Persiapan eksplan. (a) pemotongan eksplan (b) ukuran ekspan setelah
direndam dengan detergen.

3.4 Sterilisasi dan Penanaman Eksplan

Sterilisasi eksplan dilakukan di dalam Laminar Air Flow Cabinet (LAF).
Sterilisasi dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pertama eksplan disemprot dengan
alkohol 70%, tahap kedua eksplan direndam dengan menggunakan 50% pemutih
komersial (5,25% NaOCI) selama 30 menit, dan tahap ketiga eksplan direndam
menggunakan 20% pemutih komersial (5,25% NaOCl) selama 20 menit.

Tahap pertama yaitu eksplan disemprot dengan alkohol 70%. Eksplan kemudian
dimasukkan kembali ke dalam botol (Scott). Tahap kedua yaitu eksplan direndam
dengan 50% pemutih komersial (5,25% NaOCI) dalam 100 ml larutan kemudian
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ditambahkan detergen cair (Tween 20) sebanyak 2 tetes lalu dikocok dengan
shaker selama 30 menit dan dibilas sebanyak 3 kali menggunakan air steril di
dalam LAF. Eksplan kemudian diperkecil lagi hingga memiliki panjang 3 cm dan
diameter 1 cm, dan direndam dalam larutan yang mengandung asam askorbat (200
mg/1) dan asam sitrat (150 mg/l) (Gambar 3a). Perendaman dengan larutan asam
askorbat dan sitrat bertujuan untuk mencegah browning pada eksplan. Tahap
ketiga dilakukan dengan merendam eksplan dengan 20% pemutih komersial
(5,25% NaOCl) dalam 100 ml larutan kemudian di shaker selama 20 menit.
Setelah itu eksplan dibilas dengan air steril sebanyak 3 kali. Eksplan dikecilkan
kembali hingga berukuran 1 cm x 1 cm kemudian ditanam dalam media

prekondisi dan diinkubasi selama 4 minggu (Gambar 3b).

Gambar 3. Sterilisasi eksplan. (a) proses pengecilan eksplan (b) eksplan yang
akan ditanam

3.5 Transfer Eksplan dan Subkultur

Eksplan yang telah diinkubasi pada media prekondisi selama 4 minggu kemudian
dipindahkan dalam media perlakuan (Gambar 4a). Eksplan dibersihkan bagian-
bagian yang menghitam kemudian secara vertikal dibelah menjadi dua bagian
sama besar, persis membelah ujung pucuk (Gambar 4b). Eksplan yang telah

ditanam kemudian diinkubasi kembali dalam ruang kultur.
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Gambar 4. Kondisi eksplan. (a) eksplan dalam media prakondisi 4 MST (b)
eksplan yang telah disubkultur

3.6 Kondisi Ruang Kultur (Inkubasi)

Ruang kultur atau ruang inkubasi adalah ruang yang digunakan untuk menyimpan
dan memelihara kultur yang telah bersih. Ruangan ini telah diatur sedemikian
rupa untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Adapun di dalam ruangan ini
pencahayaan diatur dengan menggunakan lampu fluoresens dengan kuat
penerangan 1000-2000 lux. Ruangan kultur juga dilengkapi dengan pendingin
ruangan berupa AC untuk mengatur suhu yang dibutuhkan yaitu 24+ 2°C.

3.7 Sterilisasi Botol dan Alat

Botol yang akan digunakan disterilkan dalam dua tahap menggunakan autoklaf.
Sterilisasi tahap pertama dilakukan menggunakan autoklaf (Buddenberg TB
10793) pada suhu 121° C dengan tekanan 1,5 kg/cm? selama 30 menit. Setelah itu
botol dikeluarkan, dibersihkan dari sisa media kultur sebelumnya dan direndam
dalam air yang mengandung detergen dan desinfektan. Botol kemudian dicuci
untuk menghilangkan sisa-sisa media dan label pada dinding botol, lalu direndam
kembali ke dalam air yang mengandung detergen dan desinfektan cair selama 24
jam. Botol yang telah direndam selama 24 jam dicuci kembali hingga bersih,
dibilas dengan air mengalir lalu direndam kembali dalam air panas selama 15
menit. Botol ditiriskan dan ditutup dengan plastik menggunakan karet. Sterilisasi
tahap kedua dilakukan untuk botol yang telah bersih dan ditutup plastik. Sterilisasi
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dilakukan menggunakan autoklaf (Tomy ES315) pada suhu 121° C dan tekanan

1.5 kg/cm? selama 30 menit.

Alat-alat untuk penanaman eksplan dan subkultur disterilisasi. Alat-alat tersebut
di antaranya alat diseksi (pinset dan scalpel), ubin, botol (Scott), kapas, dan gelas
ukur. Alat diseksi dan ubin dibungkus dengan kertas dan dimasukkan dalam
plastik yang tahan panas. Botol (Scott) yang digunakan sebagian diisi air hingga
% volume dan ditutup longgar. Kapas bersih dimasukkan dalam botol steril dan
ditutup kembali. Gelas ukur yang digunakan ditutup bagian mulutnya dengan
plastik tahan panas. Alat-alat yang telah siap kemudian disterilisasi menggunakan
autoklaf (Tomy ES315) pada suhu 121° C dan tekanan 1.5 kg/cm? selama 30

menit.

3.8 Media Kultur

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media dasar MS pada dua
macam media. Media pertama yaitu media prekondisi yang digunakan untuk
inisiasi awal pembentukan tunas. Media prekondisi ini berisi garam-garam MS,
vitamin MS (tiamin-HCI, piridoksin-HCI, asam nikotinat, dan glisin), sukrosa, dan
2,5 mg/l BA. Media kedua yaitu media perlakuan yang berisi garam-garam MS,
vitamin MS (tiamin-HCI, piridoksin-HCI, asam nikotinat, dan glisin), sukrosa, dan
benziladenin (0-7,5 mg/l) yang dikombinasikan dengan kinetin (1 mg/1).
Formulasi dari masing-masing media terdapat pada Tabel Lampiran 1. Alat gelas
(botol kultur, labu ukur ukuran 500 ml, dan gelas ukur ukuran 2000 ml) dan non
gelas (gelas beaker ukuran 2000 ml; 1000 ml; 500 ml; gelas ukur ukuran 10 ml;
pipet tetes; magnet; pinset; spatula; dan panci) sudah dalam keadaan bersih dan
sebaiknya dibilas dengan aquades. Bahan-bahan kimia dilarutkan dalam stok
seperti stok makro, mikro A, mikro B, Fe-EDTA, CaCl,, mio-inositol, vitamin

MS, dan ZPT (BA dan Kinetin).

Pembuatan media dimulai dengan menakar larutan dari larutan stok sesuai dengan

formulasi, dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer dan ditera dengan gelas
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ukur. Pengukuran pH 5,8 ditetapkan dengan pH meter dengan menambahkan
KOH 1 N apabila pH kurang dari 5.8 dan menambahkan HCI 1 N apabila pH
lebih dari 5,8. Larutan media dimasukkan ke dalam panci, lalu ditambahkan 8 g/l
agar-agar dan dimasak hingga mendidih. Selama dipanaskan, media diaduk terus
menerus untuk memastikan agar-agar tercampur secara merata dan tidak
mengendap. Media yang telah mendidih dituangkan ke dalam botol kultur steril
(ukuran 250 ml) dengan volume 25-30 ml/botol, kemudian ditutup kembali
dengan plastik dan diikat dengan karet. Botol yang telah berisi media diberi label
sesuai dengan resep formulasi, kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf

(Tomy ES315) pada suhu 121° C dan tekanan 1.5 kg/cm? selama 12 menit.

3.9 Pembesaran dan Aklimatisasi

Eksplan yang telah berumur 12 minggu setelah perlakuan (MSP) dipindahkan
dalam media MSO + active charcoal (AC) 2 g/l. Tujuan dari pemindahan eksplan
dalam media yang berbeda adalah untuk pemanjangan tajuk dan pengakaran.
Eksplan yang telah dipindahkan kemudian dimasukkan kembali ke dalam ruang
inkubasi selama kurang lebih 4 minggu setelah inkubasi (MSI). Setelah berumur
4 MSI, eksplan siap untuk diaklimatisasi. Aklimatisasi adalah suatu upaya untuk

melatih planlet beradaptasi pada lingkungan luar (ex vitro).

3.10 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan perlakuan yang disusun secara tunggal. Perlakuan tersebut adalah
penambahan berbagai jenis ZPT sitokin, yaitu kontrol, benzileadenin (2,5, 5, dan
7 mg/1) dan kinetin (1 mg/1). Terdapat 7 perlakuan percobaan dimana masing-
masing percobaan diulang sebanyak 3 ulangan sehingga didapatkan 21 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 botol kultur yang masing-
masing botol terdapat satu eksplan sehingga akan didapatkan 84 eksplan. Adapun

susunan perlakuan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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PO=MS 0

P1 =MS+ BA 2,5 mg/l

P2 =MS+ BA 5 mg/l

P3 =MS+ BA 7,5 mg/l

P4 = MS+ BA 2,5 mg/1+ Kinetin 1 mg/1
P5 = MS+ BA 5 mg/I+ Kinetin 1 mg/1
P6 = MS+ BA 7,5 mg/l+ Kinetin 1 mg/I

Keseragaman dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji Bartlett,
kemudian aditifitas data diuji dengan uji Tukey. Apabila asumsi terpenuhi,
selanjutnya dilakukan analisis ragam. Adapun pengujian lebih lanjut dilakukan

menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf a 5%

3.11 Pengamatan

Variabel pengamatan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jumlah mata tunas.
Mata tunas yang dihitung adalah yang berukuran kurang dari 0,5 cm.
2. Jumlah tunas
Tunas tunas yang dihitung adalah yang berukuran lebih dari 0,5 cm.
3. Tinggi tunas
Pengukuran tinggi tunas dilakukan dengan penggaris. Pengukuran tinggi
tunas dilakukan pada 12 MST.
4. Jumlah propagul

Jumlah mata tunas dan tunas yang tumbuh dari bonggol eksplan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian BA 2,5-7,5 mg/l menyebabkan peningkatan jumlah tunas dan
jumlah propagul, dengan tunas terbanyak (5,78 tunas) dan propagul terbanyak
(6,89 propagul) pada BA 2,5 mg/l. Kombinasi antara BA dan kinetin 1 mg/I
menyebabkan penurunan jumlah tunas dan jumlah propagul dibandingkan pada
konsentrasi BA saja.

2. Pemberian BA dan antara kombinasi BA dan kinetin menyebabkan penurunan
jumlah mata tunas. Pemberian BA dan antara kombinasi BA dan kinetin juga
menyebabkan penurunan panjang tunas, kecuali pada BA 5 mg/1 yaitu
menyebabkan peningkatan panjang tunas.

3. Peningkatan konsentrasi BA dalam media MS dari 5 mg/l menjadi 7,5 mg/1
menurunkan jumlah tunas, dan panjang tunas yang terbentuk, begitupun

dengan BA yang dikombinasikan kinetin.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan agar
menggunakan eksplan dari satu bonggol utuh untuk memaksimalkan jumlah tunas

yang terbentuk.
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